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ABSTRACT

The Purpose of this study is aimed to know the economic growth profile of Madura according
to the form and economic structure from it. And how its impact to the preferable sector with
customized human resources and investation effectivity from it.

Based on Klassen Tipology study, results that indicate : a)Kabupaten Bangkalan is assocate
as the region that has fast and quick growing. b) Kabupaten Sampang and Kabupaten Pamekasan
are associate as the region that left behind, then c) Kabupaten Sumenep is associate as the most
develop region but under pressure. In addition, as sectoral analysis applied, agriculture sectore
has giving the biggest contribution to the PDRB(Product Domestic Regional Bruto) from
mentioned 4 Kabupaten above.

Keywords : Performance, Development quality

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana profil pertumbuhan ekonomi pulau Madura
jika dilihat dari pola dan struktur ekonomi dan sektor unggulan dan mengetahui pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di pulau Madura selama ini diikuti pula dengan pemerataan dan peningkatan
kualitas sumberdaya manusianya serta efektivitas investasinya.

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen, pola pertumbuhan ekonomi masing-masing
kabupaten yang ada di pulau Madura dapat diidentifikasi sebagai berikut: a) Kabupaten Bangkalan
tergolong daerah “cepat maju dan cepat tumbuh”; b) Kabupaten Sampang dan Kabupaten
Pamekasan tergolong “daerah relatif tertinggal”; dan c) Kabupaten Sumenep tergolong “daerah
maju tapi tertekan”.Berdasarkan analisis sektoral, sektor yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap PDRB empat kabupaten yang ada di pulau Madura adalah sektor pertanian.

Kata Kunci : kinerja, kualitas pertumbuhan

PENDAHULUAN setara, kesetaraan jender yang lebih besar,

Meningkatnya pertumbuhanekonomi  kesehatan dan nutrisi yang lebih baik,
dan pendapatan per kapita, seharusnya linkungan alam yang lebih bersih dan
diikuti pula oleh perbaikan atau pening- lestari, sistem hukum dan pengadilan
katan aspek-aspek lain seperti pendidi- yang lebih adil, kebebasan politik dan
kan dan kesempatan kerja yang lebih sipil yang lebih luas, kehidupan kultural
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yang lebih kaya. Yang menjadi pertanyaan
besar, bagaimana proses pertumbuhan
ekonomi mampu dipengaruhi sedemi-
kian rupa sehingga dimensi kualitatif dari
hasil pembangunan juga dapat lebih baik.
Oleh sebab itu sangat diperlukan bagai-
mana mengkaji dinamika dan kualitas
pertumbuhan ekonomi yang selama ini
terjadi di wilayah propinsi Jawa Timur.
Madura merupakan kepulauan yang
secara administratif termasuk dalam

147

wilayah propinsi Jawa Timur, Pulau Ma-
dura secara administratif terbagi atas
empat kabupaten. Empat kabupaten ter-
sebut memiliki jumlah penduduk miskin
yang relatif lebih besar (di atas rata-rata)
dibanding kabpaten-kabupaten lain yang
ada di wilayah propinsi Jawa Timur. Beri-
kut adalah kondisi kemiskinan di masing-
masing kabupaten yang ada di pulau
Madura.

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Miskin Kategori 2, dan 3 Di Masing-Masing
Kabupaten Yang Ada Di Pulau Madura

Tahun
No | Kabupaten
2002 2003 2004 2005 2006*)
1 | Bangkalan 152,445 | 181515] 195899 | 328,537 | 336,317
2 | Sampang 338,700 | 427,663 | 333,984 | 624,120 | 508,140
3 | Pamekasan 136,800 | 144,755 | 184,097 | 318,653 | 302,868
4 | Sumenep 206,679 | 177,629 | 191,824 | 321,963 | 296,861

Sumber : BPS Jawa Timur, (2007)

Keterangan:
Kategori 2 = Penduduk miskin

Kategori 3 = Penduduk sangat miskin

Kondisi di atas menunjukkan empat
kabupaten yang ada di pulau Madura
mempunyai jumlah penduduk miskin
yang cenderung meningkat selama kurun
waktu lima tahun terakhir ini. Gambaran
ini mengisyarat bahwa proses pertum-
buhan ekonomi yang terjadi di pulau
Madura kurang memperhatikan aspek-
aspek kualitas seperti peningkatan
kualitas masyarakatnya.

Selama ini gambaran mengenai Jawa
Timur lebih banyak menyoroti aspek-
aspek pembangunan di wilayah Jawa
Timur daratan. Untuk pulau Madura nam-
pak masih belum banyak penelitian dan
kajian yang mendalam. khususnya yang
menyangkut potensi dan struktur eko-
nominya. Oleh karena itu kajian-kajian

mengenai profil dan dinamika yang

berkaitan dengan pertumbuhan dan

proses pembangunan ekonomi di pulau

Madura perlu untuk dilakukan.

Bertolak dari rumusan masalah di atas,
tujuan yang ingin dicapai dalam peneli-
tian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pola
dan struktur ekonomi tiap-tiap kabu-
paten yang ada di pulau Madura.

2. Untuk mengetahui apakah pertum-
buhan ekonomi yang dicapai oleh
masing-masing kabupaten yang ada di
pulau Madura diikuti pula oleh
peningkatan kualitas sumber daya
manusianya

3. Untuk mengetahui apakah pertum-
buhan ekonomi yang dicapai oleh
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masing-masing kabupaten yang ada di
pulau Madura diikuti pula oleh pe-
ningkatan daya beli masyarakatnya.

4. Untuk mengetahui apakah pertum-
buhan ekonomi yang dicapai oleh
masing-masing kabupaten yang ada di
pulau Madura diikuti pula oleh
tingkat efisisensi investasi.

TEORI
Pengertian Pembangunan Ekonomi
Daerah

Pembangunan ekonomi daerah pada
dasarnya mencakup semua kegiatan pem-
bangunan sektoral, regional dan khusus
yang berlangsung di daerah, baik yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah,
berbagai instansi sektoral, pemerintah
maupun oleh anggota masyarakat. Menu-
rut Blakely (1989), pembangunan ekonomi
daerah adalah berkaitan dengan suatu pro-
ses, yaitu proses yang mencakup pemben-
tukkan institusi atau lembaga-lembaga
baru, pembangunan industri alternatif,
perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada
untuk menghasilkan produk dan jasa yang
lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru,
alih ilmu pengetahuan (transfer of know-
ledge) dan pengembangan perusahaan-
perusahaan baru. Sementara itu, Arsyad
(1999) mengemukakan bahwa pembangu-
nan ekonomi daerah adalah suatu proses
di mana pemerintah daerah dan masya-
rakatnya mengelola sumber daya-sumber
daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dan
swasta untuk menciptakan suatu lapa-
ngan kerja baru dan merangsang perkem-
bangan kegiatan ekonomi dalam wilayah
tersebut.

Lebih lanjut, Ahmad (1993) mengemu-
kakan bahwa bagi daerah, pembangunan
ekonomi seyogyanya berarti peningkatan
kesejahteraan masyarakat daerah secara
luas melalui peningkatan konsumsi ber-
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bagai barang dan jasa melalui penamba-
han produksi dan lapangan kerja yang
memberikan kenaikan pendapatan mas-
yarakat. Peningkatan produksi dan
lapangan kerja itu sendiri hanya dapat
dicapai jika ada investasi. Dengan demi-
kian, peningkatan kesejahteraan masya-
rakat luas akan sangat tergantung dari
besarnya sumber daya yang dapat diin-
vestasikan dalam sektor-sektor produktif
di daerah, dan apakah arah investasi yang
menjadi pilihan dapat mewujudkan
peningkatan pendapatan masyarakat.
Karena itu, masalah sumber dana inves-
tasi dan arah investasi menjadi dua isu
utama dalam pembangunan ekonomi
daerah. Dalam perspektif lain, Sukirno
(1976) mengemukakan bahwa pengaruh
yang paling nyata dalam pembangunan
daerah terutama berasal dari pengeluaran
pembangunan, karena pengeluaran pem-
bangunan yang dilakukan oleh pemerintah
akan dapat memperbesar jumlah pra-
sarana yang tersedia, seperti jalan raya dan
jembatan serta prasarana umum lainnya
dan selanjutnya dapat menarik investor
lebih banyak.

Dari beberapa pendapat di atas, maka
dapat disimpulkan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Blakely (1989) bahwa
pembangunan daerah merupakan fungsi
dari sumber daya alam, tenaga kerja,
investasi, entrepreneurship, transportasi,
komunikasi, komposisi ekonomi interna-
sional, kapasitas pemerintah daerah,
pengeluaran pemerintah pusat dan
bantuan-bantuan pembangunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dikemukakan bahwa tujuan dari
pembangunan daerah pada dasarnya
adalah untuk mewujudkan empat hal
berikut (lihat: Baswir, 1997):
¢ Untuk meningkatkan peran serta mas-

yarakat dalam pelaksanaan pem-

bangunan. Hal ini sejalan dengan
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prinsip dasar pembangunan, yaitu
dari rakyat, oleh dan untuk rakyat.

¢ Untuk mengoptimalkan penggunaan
potensi sumber daya daerah dan un-
tuk meningkatkan koordinasi antara
berbagai pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan pembangunan di daerah.

¢ Untuk meningkatkan dan menyelaras-
kan pertumbuhan ekonomi antar dae-
rah, termasuk dalam hal ini adalah
penyelarasan pertumbuhan antar kota
dan desa, serta antar sektor ekonomi.

¢ Untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi daerah yang masih tertinggal
seperti kawasan timur Indonesia, dae-
rah terpencil, daerah minus, daerah
kritis, daerah perbatasan dan daerah
terbelakang lainnya.

Teori Pertumbuhan dan
Pembangunan Daerah

Sampai saat ini belum ada suatu teori
yang mampu menjelaskan pembangunan
ekonomi daerah secara menyeluruh. Hal
ini dapat dipahami karena masalah pokok
dalam pembangunan daerah adalah ter-
letak pada penekanan terhadap kebijakan-
kebijakan pembangunan yang didasarkan
pada kekhasan atau karakteristik daerah
yang bersangkutan (endogenous develop-
ment) dengan menggunakan potensi
sumber daya manusia, kelembagaan dan
sumber daya fisik secara lokal (daerah)
(Blakely, 1989 dan Arsyad, 1999).

Namun demikian, ada beberapa teori
yang secara parsial dapat digunakan
untuk memahami arti pentingnya pem-
bangunan ekonomi daerah, seperti teori
ekonomi Neo-klasik, teori basis ekonomi,
teori proses pertumbuhan daerah, teori
basis ekspor, teori basis sumber daya, teori
lokasi, teori tempat sentral dan teori pusat
pertumbuhan (Glasson, 1974; Sukirno,
1976; Blakely, 1989 dan Arsyad, 1999).

Menurut pandangan ekonom klasik,
Adam Smith, David Ricardo, Thomas
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Robert Malthus dan John Staurt Mill,
maupun ekonom neo klasik, Robert Solow
dan Trevor Swan, mengemukakan bahwa
pada dasarnya ada empat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
yaitu (1) jumlah penduduk, (2) jumlah
stok barang modal, (3) luas tanah dan
kekayaan alam, dan (4) tingkat teknologi
yang digunakan (Sukirno, 1985). Suatu
perekonomian dikatakan mengalami
pertumbuhan atau berkembang apabila
tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari
pada apa yang dicapai pada masa sebe-
lumnya. Artinya perkembangan baru
tercipta apabila jumlah barang dan jasa
yang dihasilkan dalam perekonomian
tersebut menjadi bertambah besar pada
tahun-tahun berikutnya.

Menurut Boediono (1985) pertum-
buhan ekonomi adalah proses kenaikan
oufput per kapita dalam jangka panjang.
Penekanan pada proses karena proses
mengandung unsur dinamis. Para teoritisi
tersebut menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak hanya diukur dengan
pertambahan PDB saja, tetapi juga diberi
bobot yang bersifat immaterial seperti
kenikmatan, kepuasan, dan kebahagiaan
dengan rasa aman dan tentram yang
dirasakan masyarakat luas (Arsyad, 1999).

Menurut Ardani (1992), pada dasar-
nya teori-teori yang mengemukakan
tentang pertumbuhan suatu daerah dapat
diklasifikasikan menjadi dua kelompok
yaitu pertama inward looking teori, menga-
nalisis pertumbuhan yang diakibatkan
oleh intern daerah itu sendiri. Kedua out-
ward oriented theory yang menekankan pada
mekanisme yang mendasari penurunan
pertumbuhan ekonomi dari suatu daerah
ke daerah lain. Kedua pendekatan ini
dalam penerapannya antara satu dengan
yang lainnya bisa saling melengkapi.

Untuk mengetahui gambaran ten-
tang pola dan struktur pertumbuhan eko-
nomi daerah dapat digunakan tripologi
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Klassen sebagai alat analisis. Sjafrizal
(1997) menjelaskan bahwa dengan meng-
gunakan alat analisis ini dapat diperoleh
empat klasifikasi pertumbuhan masing-
masing daerah yaitu daerah pertumbuhan
cepat (rapid growth region), daerah tertekan
(retarded region), daerah sedang bertumbuh
(growing region) dan daerah relatif ter-
tinggal (relatively backward region). Kuncoro
dan Aswandi (2002) menggunakan alat
analisis ini untuk mengklasifikasikan
wilayah Propinsi Kalimantan Selatan
menjadi ke dalam empat kelompok, yaitu
(a) low growth, high income, (b) high growth,
high income, (c) high growth, low income, dan
(d) low growth, low income.

Pada hakekatnya, inti dari teori-teori
tersebut berkisar pada dua hal, yaitu pem-
bahasan yang berkaitan dengan metode
dalam menganalisis perekonomian suatu
daerah dan teori-teori yang membahas
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tentang faktor-faktor yang menentukan

pertumbuhan ekonomi suatu daerah
(Arsyad, 1999).

Paradigma Baru Teori Pembangunan
Ekonomi Daerah

Dengan semakin kompleksnya perma-
salahan mengenai pembangunan daerah,
maka tidak berlebihan apabila dikatakan
bahwa teori pembangunan, khususnya
teori pembangunan yang berkaitan
dengan masalah pembangunan daerah,
semakin ketinggilan dan terkadang tidak
mampu untuk menjelaskan kegiatan-
kegiatan pembangunan ekonomi daerah
secara tuntas dan komprehensif. Oleh
karena itu, diperlukan suatu pendekatan
baru atau pendekatan alternatif terhadap
teori pembangunan (daerah) agar supaya
proses pelaksanaan pembangunan tetap
berjalan.

Tabel 2.1
Paradigma Baru Teori Pembangunan Daerah

Komponen Konsep Lama Konsep Baru
Semakin banyak Perusahaan harus mengembangkan
Kesempatan Kerja | perusahaan = semakin pekerjaan yang sesuai dengan
banyak peluang kerja kondisi penduduk daerah
. Pengembangan sektor Pengembangan lembaga-lembaga
Basis pembangunan . .
ekonomi ekonomi baru
. Keunggulan komparatif Keunggulan kompetitif didasarkan
Aset-aset lokasi didasarkan pada aset fisik [ pada kualitas lingkungan
Sumber daya Ketersediaan angkatan kerja Pengetal_man sebagai pembangkit
pengetahuan ekonomi

Sumber: Blakely, 198

Berkaitan permasalahan tersebut di
atas, Blakely (1989: 67-7) menyajikan suatu
pendekatan alternatif terhadap teori pem-
bangunan (daerah) dengan tujuan untuk
membantu perencanaan pembangunan
ekonomi daerah. Pendekatan yang dita-
warkan oleh Blakely tersebut merupakan
sintesa dan perumusan kembali konsep-
konsep yang telah ada. Pendekatan
tersebut merupakan dasar bagi kerangka

pikir dan rencana tindakan yang akan
diambil dalam konteks pembangunan
ekonomi daerah.

Strategi Pembangunan Ekonomi
Daerah

Seiring dengan telah bergulirnya era
otonomi daerah sejak 1 Januari 2001, maka
kesempatan daerah untuk berkreasi dalam
rangka meningkatkan pelaksanaan pem-
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bangunan di daerahnya berdasarkan
karakteristik yang mereka miliki semakin
besar. Dengan demikian, dapat dipastikan
bahwa sistem perencanaan pembangunan
di tiap daerah akan cenderung berbeda,
padahal pada sisi lain, sebagaimana telah
diamanatkan oleh Undang-Undang (UU)
No. 22 Tahun 1999 (sudah direvisi menjadi
UU No.32 2004) Tentang Pemerintah
Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 (sudah
direvisi menjadi UU No.33 2004) Tentang
Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat
dan Daerah, daerah dituntut untuk me-
ngangkat perekonomian daerahnya diban-
dingkan dengan era sebelum pelaksanaan
otonomi daerah, seperti pengurangan
tingkat kemiskinan, peningkatan kesem-
patan kerja, perbaikan kesejahteraan
rakyat secara keseluruhan dan sekaligus
untuk mengurangi tingkat kesenjangan
ekonomi, baik antar kelompok masyarakat
maupun antar wilayah.

Dalam kaitan ini, menurut Sjafrizal
(2001), ada 9 strategi pembangunan eko-
nomi daerah yang dapat digunakan oleh
daerah. Kesembilan strategi pembangu-
nan ekonomi daerah tersebut adalah:
Strategi pembangunan yang berbasis pada
keuntungan kompetitif daerah; Pengem-
bangan komoditi unggulan; Peningkatan
kemampuan teknologi daerah; Peningka-
tan kualitas sumber daya manusia daerah;
Pengembangan kewirausahaan daerah;
Pengembangan kawasan ekonomi ter-
padu; Peningkatan kerjasama ekonomi
antar daerah; Pengembangan ekonomi
kota; dan Pengembangan ekonomi desa.

METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini melakukan analisis pro-
fil dan kualitas pertumbuhan ekonomi
yang berkaitan dengan proses pembangu-
nan ekonomi kabupaten yang ada di pulau
Madura. Secara administratif pulau
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Madura dibagi menjadi empat kabupaten
yaitu: Bangkalan, Sampang, Pamekasan,
dan Sumenep.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan uta-
ma untuk menggambarkan profil dan eva-
luasi terhadap hasil-hasil pembangunan
yang telah dicapai oleh empat kabupaten
yang ada di pulau Madura. Untuk menge-
tahui profil pertumbuhan ekonomi pulau
Madura, sebagai indikator utama yang
digunakan adalah PDRB. Dengan menga-
nalisa PDRB akan diperoleh gambaran
mengenai kemampuan pulau Madura da-
lam memproduksi barang dan jasa selama
kuran waktu tertentu.

Selain melihat dinamika dan profil
pertumbuhan ekonomi pulau Madura
penelitian ini juga akan menkaji aspek
kualitas pertumbuhan ekonomi pulau Ma-
dura dalam kurun waktu tertentu. Aspek
kualitas tersebut antara lain; Indeks pem-
bangunan manusia (IPM), Indeks Daya
Beli (IDB), dan tingkat efisiensi investasi
(ICOR).

Alat Analisis

Studi ini menggunakan beberapa
metode analisis dalam menjawab tujuan
yang akan dicapai. Alat analisis tersebut
meliputi: Tipologi Klassen, Location
Quatient (LQ), Shift-Share (S-S), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Indeks
Daya Beli (IDB), dan Incremental Capital
Output Ratio (ICOR).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Struktur Dan Tipologi
Pertumbuhan Ekonomi
Struktur Ekonomi

Setelah melakukan perhitungan dan
analisis kontribusi masing-masing sektor
maupun kelompok sektor ekonomi ter-
hadap total Produk Domestik Regional
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Bruto (PDRB) di Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep, maka
dapat diperoleh gambaran struktur ekonomi masing-masing Kabupaten sebagaimana

terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Struktur Ekonomi Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep

Kontribusi Terbesar Thd Kontribusi Terbesar Thd
PDRB Kelompok Sektor Struktur
Kabupaten .
Kelompok . . Ekonomi
Sektor Primer | Sekunder | Tersier
Sektor

Bangkalan | Pertanian Primer Pertanian | Bangunan | Jasa-jasa TPS

Sampang | Pertanian Primer Pertanian | Bangunan | Jasa-jasa P,T,S

Pamekasan | Jasa-jasa Tersier Pertanian | Bangunan | Jasa-jasa T,PS

Sumenep Pertanian Primer Pertnian | Bangunan | Jasa-jasa T,PS

Keterangan: P = Sektor primer;

Berdasarkan tabel di atas, sektor yang
memberikan kontribusi terbesar terhadap
PDRB empat kabupaten yang ada di
pulau Madura adalah sektor pertanian.
Hal ini menggambarkan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor primadona
atau leanding sektor di pulau Madura.

Namun apabila dilihat dari kontribusi
berdasarkan kelompok sektor ekonomi,
ternyata kelompok sektor tersier yang
memberikan kontribusi terbesar terhadap
PDRB kabupaten-kabupaten yang ada di
Pualau Madura, kemuadian disusul oleh
kelompok sektor primer dan sekunder,
kecuali Kabupaten Sampang. Untuk
Kabupaten Sampang sektor primer yang
mendepati urutan pertama dan kemudian
disusul oleh sektor tersier dan sekunder.
Untuk Kabupaten Sampang, kelompok
sektor ekonomi yang memberikan kontri-
busi terbesar adalah kelompok sektor
ekonomi primer

Sektor pertanian, bangunan, serta jasa-
kasa, merupakan sektor yang memberi-
kan kontribusi terbesar terhadap kelom-
pok sektornya masing-masing. Sementara

S = Sektor Sekunder;

T = Sektor tersier

untuk Kabupaten Sumenep terdapat
perbedaan pada kontribusi di kelompok
sektor Sekunder. Pada kelompok sektor
tersebut, kontribusi terbesar untuk
Kabupaten Sumenep adalah sektor jasa-
jasa. Keadaan ini memberikan gambaran
bahwa aktivitas perekonomian di pulau
Madura cenderung bersifat homogen.
Dengan kata lain aktivitas ekonomi di
pulau Madura didominasi oleh ketiga
sektor tersebut.

Tipologi Kabupaten di Pulau Madura

Alat analisis Tipologi Klassen diguna-
kan untuk mengetahui klasifikasi daerah
berdasarkan dua indikator utama, yaitu
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan
atau produk domestik regional bruto per
kapita daerah. Dengan menentukan rata-
rata pertumbuhan ekonomi sebagai sum-
bu vertikal dan rata-rata produk domestik
regional bruto (PDRB) per kapita sebagai
sumbu horisontal, daerah dalam hal ini
kabupaten yang diamati dapat dibagi
menjadi empat klasifikasi/ golongan,
yaitu: kabupaten yang cepat maju dan
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cepat tumbuh (high growth and high income),
kabupaten maju tapi tertekan (high income
but low growth), kabupaten yang berkem-
bang cepat (high growth but low income), dan
kabupaten yang relatif tertinggal (low
growth and low income) (Kuncoro dan
Aswandi, 2002).

Kriteria yang digunakan untuk meng-
golongkan Kabupaten dalam penelitian
ini adalah pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan per kapita dari masing-
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masing Kabupaten. Pertumbuhan eko-
nomi dan pendapatan per kapita tersebut
dibandingkan dengan pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan rata-rata total
Pulau Madura.

Pertumbuhan PDRB dan perkem-
bangan Pendapatan per Kapita Kabupaten
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan
Sumenep selama kurun waktu 2005 s/d
2007, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Laju Pertumbuhan dan Pendapatan Per Kapita Kabupaten Bangkalan, Sampang,
Pamekasan, dan Sumenep

Kabupaten/ Laju Pendapatan .
No Wilayah Pertumbuhan | per Kapita Klasifikasi Wilayah
1 | Pulau Madura 4.78 9,029,925.06 -
Daerah Cepat Maju dan
2 | Bangkalan 5.40 9,145,271.53 Cepat Tumbuh
3 | Sampang 4.74 8,171,625.78 | Relatif Tertinggal
4 | Pamekasan 4.68 7,594,184.88 | Relatif Tertinggal
5 |Sumenep 4.29 10,509,389.52 | D2erah Maju Tapf
Tertekan

Klasifikasi wilayah berdasarkan pendapatan per kapita dan pertumbuhan dapat
digambarkan dengan Tipologi Klassen, dapat dilihat seperti pada gambar 4.1

Gambar 4.1
Matrik Klasifikasi Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep
Menurut Analisis Tipologi Klassen

PDRB per Kapita (y)
yi<y yi>y
Laju Pertumbuhan (r)
Daerah Berkembang | Daerah Cepat Maju
Cepat dan Cepat Tumbuh
ri>r - Kabupaten
Bangkalan
Daerap Relatif Daerah Maju Tapi
Tertinggal Tertekan
ri<r Kabupaten: Kabupaten
Sampang Sumenep
Pamekasan
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Keterangan :
ri =laju pertumbuhan PDRB Kabupaten

i

r =laju pertumbuhan total PDRB Pulau
Madura

yi =pendapatan perkapita Kabupaten i

y =pendapatan perkapita Pulau
Madura

Dengan Tipologi Klassen, Kabupaten
yang ada di pulau Madura dapat diklasi-
fikasi menjadi empat pola pertumbuhan
(lihat gambar 4.1) yaitu: Kabupaten Sam-
pang dan Pamekasan, merupakan Kabu-
paten yang tergolong “daerah relatif
tertinggal”. Ciri daerah yang mempunyai
klasifikasi ini adalah daerah yang pertum-
buhannya rendah dan pendapatan per
kapitanya juga rendah, bila dibandingkan
dengan pertumbuhan dan pendapatan per
kapita pulau Madura. Kabupaten Bangka-
lan, merupakan Kabupaten yang tergo-
long pada pola pertumbuhan daerah
“Cepat Maju dan cepat tumbuh”, daerah
ini adalah daerah yang memiliki penda-
patan per kapita dan laju pertumbuhan
lebih besar dari pada pendapatan per
kapita dan laju pertumbuhan ekonomi
pulau Madura.

Sedangkan Kabupaten Sumenep
merupakan kabupaten yang tergolong
“maju tapi tertekan”. Daerah ini adalah
daerah yang pendapatan per kapitanya
lebih besar dari pendapatan per kapita
pulau Madura, namun laju pertumbuhan
PDRBnya lebih kecil dari laju pertum-
buhan total PDRB Pulau Madura.
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Analisis Sektor Ekonomi Unggulan

Setelah mengetahui Struktur dan pola
pertumbuhan Kabupaten di pulau Ma-
dura, maka analisis selanjutnya adalah
mengetahui sektor-sektor unggulan yang
ada di masing-masing kabupaten. Sebagai
dasar untuk menentukan sektor-sektor
unggulan yang ada di masing-masing
kabupaten, alat analisis yang digunakan
adalah analisis Location Quotient (LQ) dan
analisis Shift-Share (SS).

Berdasarkan hasil penilaian dari dua
indikator tersebut, maka nilai maksimum
yang mungkin diperoleh adalah 5 (empat)
dan nilai minimumnya adalah 0 (nol).
Kemudian berdasarkan rentang nilai
terendah (minimum) dengan nilai tertinggi
(maksimum) dibagi kedalam 5 (lima)
kelas katagori yang menunjukkan tingka-
tan potensi dari sektor dan sub sektor yang
sekaligus menunjukkan kemampuan
potensi dari suatu sektor dan sub sektor
dalam mendukung perkembangan pere-
konomian daerah. Adapunke-5 kelas atau
kategori tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sangat tinggi, dengan total nilai 5
2. Tinggi, dengan total nilai antara 4
3. Sedang, dengan rentang total nilai

antara3
4. Rendah, dengan rentang total nilai

antara 2
5. Sangat rendah, dengan total nilai 0- 1

Untuk mengetahui sektor dan sub
sektor ekonomi yang mempunyai potensi
atau strategis di pulau Madura seleng-
kapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 di
bawah ini.

Tabel 4.3
Total Nilai dan Kategori Sektor dan Sub Sektor Ekonomi Masing-Masing Kabupaten
Di Pulau Madura

Bangkalan | Sampang | Pamekaan | Sumenep
No Sektor/Sub-sektor Nilai |Kategori [Nilai|Kategori|NilailKategori[Nilai|Kategori
1 Pertanian 0 SR 2 R 0 SR 2 R
1.1. Tanaman Bahan
Makanan 2 R 2 R 1 SR 1 SR
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1.2. Tanaman Perkebunan 1 SR 0 SR 2 R 3 S
1.3. Peternakan 2 R 3 S 3 S 0 SR
1.4. Kehutanan 3 S 0 SR 0 SR 0 SR
1.5. Perikanan 2 R 4 T 3 S 4 T
Il | Pertambangan & Penggalian 1 SR 1 SR 1 SR 2 R
2.1, Pertambangan Migas 0 SR 0 SR 0 SR 2 R
2.2. Pertambangan Non
Migas - - - - - - - -
2.3. Penggalian 1 SR 0 SR 2 R 3 S
III | Industri Pengolahan 2 R 1 SR 1 SR 2 R
3.1. Makanan, Minuman, &
Tembakau 1 SR 1 SR 2 R 2 R
3.2. Tekstil, Kulit, & Alas Kaki | 2 R 3 S 0 SR 0 SR
3.3. Barang dari Kayu & Hasil
Hutan Lain 1 SR 0 SR 2 R 2 R
3.4. Kertas & Barang Cetakan 0 SR 4 T 0 SR 0 SR
3.5. Pupuk Kimia & Barang
dari Karet 3 S 0 SR 0 SR 0 SR
3.6. Semen & Barang Galian
Non Logam 1 SR 3 ] 0 SR 2 R
3.7. Logam Dasar Besi & Baja 4 T 0 SR 0 SR 0 SR
3.8. Alat Angkutan, Mesin &
Peralatan 0 SR 1 SR 1 SR 3 S
3.9. Barang-Barang Lainnya 5 ST 1 SR 2 R 0 SR
IV | Listrik & Air Bersih 5 ST 1 SR 4 T 2 R
4.1. Listrik 5 ST 1 SR 5 ST 2 R
4.2, Air Bersih - - - - - - - -
4.3. Gas 2 R 2 R 2 R 0 SR
V | Bangunan 0 SR 1 SR 3 S 1 SR
Perdagangan, Hotel &
VI | Restoran 4 T 0 SR 2 R 0 SR
6.1. Perdagangan 4 T 0 SR 2 R 0 SR
6.2. Hotel 2 R 0 SR 3 S 2 R
6.3. Restoran 5 ST 1 SR 5 ST 1 SR
Pengangkutan &
VII | Komunikasi 2 R 1 SR 3 S 1 SR
7.1. Angkutan Rel - - - - - - - -
7.2. Angkutan Jalan Raya 3 ] 1 SR 2 R 0 SR
7.3. Angkutan Laut 3 S 0 SR 0 SR 2 R
7.4. Angkutan Penyebrangan 2 R 0 SR 0 SR 0 SR
7.5. Angkutan Udara - - - SR - SR - -
7.6. Jasa Penunjang Angkutan | 1 SR 3 S 4 T 3 S
7.7. Pos dan Telekomunikasi 5 ST 2 R 3 S 3 S
7.8. Jasa Penunjang
Komunikasi 3 S 2 R 3 S 4 T
Keuangan, Persewaan, &
VII | Jasa Perus. 1 SR 0 SR 3 S 2 R
8.1. Bank 3 S 1 SR 3 S 2 R
8.2. Lembaga Keuangan
Bukan Bank 3 S 0 SR 2 R 0 SR
8.3. Jasa Penunjang Keuangan | - - - - - - - -
8.4. Sewa Bangunan 1 SR 0 SR 2 R 2 R
8.5. Jasa Perusahaan 5 ST 1 SR 1 SR 4 T
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IX | Jasa-Jasa 1 SR 0 SR 2 R 0 SR
9.1. Pemerintahan Umum 3 S 0 SR 2 R 0 SR
9.2, Sosial Kemasyarakatan 0 SR 2 R 3 S 0 SR
9.3. Hiburan & Kebudayaan 2 R 0 SR 3 S 0 SR
9.4, Perorangan &
Rumahtangga 2 R 0 SR 2 R 2 R
Jumlah Sektor Kreteria Sangat
Tinggi 1 0 0 0
Jumlah Sektor Kreteria Tinggi 1 0 1 0
Jumlah Sub Sektor Kreteria Sangat
Tinggi 5 0 0
Jumlah Sub Sektor Kreteria Tinggi 2 2 1 3

Keterangan
ST= Sangat Tinggi,

Dari tabel di atas terlihat bahwa hanya
Kabupaten Bangkalan yang mempunyai
sektor dengan kreteria sangat tinggi.
Kabupaten Bangkalan mempunyai 1
sektor dengan kreteria sangat tinggi yaitu
sektor Listrik & Air Bersih. Sementara
apabila dilihat dari sub sektornya, ada
dua kabupaten yang mempunyai sub sek-
tor dengan kreteria sangat tinggi. Kedua
kabupaten tersebut adalah Kabupaten
Bangkalan dan Kabupaten Pamekasan.
Kabupaten Bangkalan mempunyai 5
(lima) sub sektor dengan kreteria sangat
tinggi, kelima sektor tersebut adalah: 1)
Barang-Barang Lainnya, 2) Listrik, 3)
Restoran, 4) Pos dan Telekomunikasi, dan
5) Jasa Perusahaan. Sedangkan Kabupaten
Pamekasan hanya mempunyai 1 (satu)
sub sektor dengan kreteria tersebut, yaitu
sub sektor Listrik.

S=Sedang, SR=Sangat Rendah, T

=Tinggi, R=Rendah

Analisis Kualitas Pertumbuhan

Setelah mengetahui profil pertumbu-
han ekonomi pulau Madura melalui
Struktur dan pola pertumbuhan serta sek-
tor unggulan di tiap kabupaten yang ada
di pulau Madura, maka analisis selan-
jutnya adalah mengetahui kualitas per-
tumbuhan ekonomi yang terjadi di pulau
Madura selama ini. Alat analisis yang
digunakan untuk mengukur kualitas per-
tumbuhan adalah Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dan analisis Capital Output
Ratio (COR).

Kabupaten Bangkalan

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) pada tabel
5.15 dapat terlihat bahwa kategori IPM
Kabupaten Bangkalan sejak tahun 2005
sampai 2007 secara rata-rata sebesar 56,41.
IPM yang sebesar tersebut dapat digo-
longkan pada kategori menengah bawah.

Tabel 4.4
Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Bangkalan

Komponen IPM

Tahun THE P DB Total IPM Kriteria
2005 61.67 64.72 | 53.70 | 180.09 | 60.03 | Menengah Bawah
2006 62.00 65.77 | 52.62 | 180.39 | 60.13 | Menengah Bawah
2007 62.33 6041 | 52.01 | 174.75 | 58.25 | Menengah Bawah

Rata-rata 62.00 63.63 | 55.58 | 17841 | 59.47 | Menengah Bawah
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Apabila dilihat dari komponen yang
membangun IPM, menunjukkan bahwa
komponen yang mempunyai nilai paling
tinggi atau memberikan kontribusi paling
besar terhadap nilai IPM di Kabupaten
Bangkalan adalah Indeks Pendidikan (IP).
Nilai IP rata-rata Kabupaten Bangkalan
sebesar 63,63. Berdasarkan data di atas
Kabupaten Bangkalan mengalami penu-
runan IPM pada tahun 2007, dimana pada
tahun 2006 adalah sebesar 60.13 menjadi
58.25 pada tahun 2007. Menurunnya IPM
pada tahun tersebut lebih disebabkan
karena Indeks Daya Beli (IDB) atau suatu
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indeks yang mengukur konsumsi riil per
kapita masyarakat Bangkalan menurun
sejak tahun 2005.

Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) pada tabel
5.16 dapat terlihat bahwa kategori IPM
Kabupaten Sampang sejak tahun 2005
sampai 2007 secara rata-rata sebesar 53.59.
Dengan mengacu pada standar UNDP,
IPM sebesar tersebut dapat digolongkan
pada kategori Menengah Bawah.

Tabel 4.5
Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sampang
Komponen IPM .
Tahun THH P IDB Total IPM Kreteria

2005 58.00 50.93 5256 | 161.49 53.83 | Menengah Bawah

2006 58.50 50.07 | 52.53 161.1 53.70 | Menengah Bawah

2007 59.45 48.48 51.79 | 159.72 53.24 | Menengah Bawah
Rata-rata 58.83 49.83 52.29 | 160.77 53.59 | Menengah Bawah

Kondisi IPM di Kabupaten Sampang Kabupaten Pamekasan

selama kurun waktu 2005 sampai dengan
2007 cenderung mengalami penurunan.
IPM tahun 2005 sebesar 53.83, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2006
menjadi 53,70 dan berlanjut pada tahun
2007 menjadi 53.24. Namun kalau dilihat
secara rata-rata selama kurun waktu
tersebut Kabupaten Sampang IPMnya
masih tergolong kategori Menengah
Bawah.

Kabupaten Pamekasan merupakan
kabupaten yang mempunyai IPM paling
besar setelah Kabupaten Sumenep di
antara kabupaten lainnya yang ada di
pulau Madura. Berdasarkan hasil perhi-
tungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
pada tabel 5.17 dapat terlihat bahwa
kategori IPM Kabupaten Pamekasan sejak
tahun 2005 sampai 2006 secara rata-rata
sebesar 60.21. Dengan mengacu pada stan-
dar UNDP, IPM sebesar tersebut dapat
digolongkan pada kategori menengah
bawah.

Tabel 4.6
Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Pamekasan

Tahun Iﬂgompoxllle’n IPMIDB Total IPM Kreteria
2005 62.00 65.06 53.09 | 180.15 60.05 | Menengah Bawah
2006 62.42 64.41 53.20 | 180.03 60.01 | Menengah Bawah
2007 62.83 66.22 52.69 | 181.74 60.58 | Menengah Bawah

Rata-rata 62.42 65.23 52.99 | 180.64 60.21 | Menengah Bawah
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Hampir sama dengan kondisi kabu-
paten lainnya yang ada di pulau Madura,
ternyata Kabupaten Pamekasan juga
mengalami penurunan I[PM pada tahun
2006. Dan penurunannya pun disebabkan
oleh faktor Indeks Pendidikan (IP) menu-
runnya Indeks Pendidikan (IP) masyarakat
Kabupaten Pamekasan. IP Kabupaten
Pamekasan pada tahun 2005 sebesar 65,06
sedangkan pada tahun 2006 menjadi 64.41.
Namun pada tahun 2007, Indeks Pendidi-
kan masyarakat Kabupaten Pamekasan
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kembali mengalami kenaikan yaitu men-
jadi 66.69.

Kabupaten Sumenep

Kabupaten Sumenep merupakan
kabupaten yang mempunyai IPM dengan
tingkat fluktuasi yang tinggi diantara
kabupaten lainnya yang ada di pulau
Madura. Namun fluktuasi tersebut tidak
sampai merubah kategori IPM Kabupaten
Sumenep. Kabupaten Sumenep sejak ta-
hun 2005 sampai dengan 2007 mempunyai
IPM dengan kategori menengah bawah.

Tabel 4.7
Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sumenep

Tahun | OMPOREnTM__| Total | IPM Kriteria
2005 64.00 | 64.88 | 54.84 | 183.72 | 61.24 | Menengah Bawah
2006 6442 | 6191 | 55.14 | 18147 | 60.49 | Menengah Bawah
2007 65.49 | 61.21 | 56.57 | 183.27 | 61.09 | Menengah Bawah

Rata-rata | 64.64 | 62.67 | 5552 | 182.82 | 60.94 | Menengah Bawah

Berdasar data di atas, ada hal yang
berbeda pada kondisi Indeks Pendidikan
(IP) Kabupaten Sumenep dibanding
kabupaten lain yang ada di pulau Ma-
dura. IP pada kabupaten lain sejak tahun
2005 sampai 2007 selalu mengalami penu-
runan, namun Indeks Daya Beli (IDB)
dalam waktu yang sama justru terjadi
peningkatan. Kondisi ini tidak biasanya
terjadi pada kabupaten lain, kalau kabu-
paten lain penurunan IPM disebabkan
oleh menurunnya IDB.

Analisis Efektifitas Investasi
Investasi merupakan salah satu faktor
penting dalam pembangunan ekonomi,
tidak terkecuali pada perekonomian em-
pat daerah kabupaten yang ada di Pulau
Madura. Investasi merupakan salah satu
sumberdaya pembangunan yang besar-
kecilnya berpengaruh pada stabilitas
ekonomi suatu daerah. Namun selain

besar kecilnya, yang perlu diperhatikan
dalam menilai investasi adalah tingkat
efektifitasnya dalam menghasilkan pro-
duksi. Alat ukur atau analisis yang biasa
dipakai untuk melihat efektif atau tidak-
nya investasi dalam suatu daerah adalah
capital output ratio (COR). Berikut ini
hasil analisis efektifitas investasi di empat
kabupaten yang ada di pulau Madura
dengan menggunakan analisis COR.

Tabel 4.8
Hasil Analisis Capital Output Ratio
(COR)
COR

No | Kabupaten 2006 | 2007
1 | Bangkalan 50.39 | 27.72
2 | Sampang 2.48 2.58
3 | Pamekasan 19.96 | 20.90
4 | Sumenep 50.01 | 52.05
Rata-rata 30.71 | 25.81
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Berdasarkan hasil analisis yang ter-
lihat pada tabel di atas menunjukan bah-
wa, secara rata-rata investasi pada tahun
2006 yang ditanamkan di Pulau Madura
mampu menghasilkan 30,71 kali dari nilai
uang yang diinvestasikan. Namun pada
tahun 2007 pengembalian investasi atau
hasil investasi di Pulau Madura mengala-
mi penurunan yaitu menjadi 25.81 kali
atau mengalami penurunan sebesar 12%.

Kabupaten yang mempunyai tingkat
pengembalian investasi atau hasil inves-
tasi paling besar dalam dua tahun terakhir
ini adalah Kabupaten Sumenep. Kabu-
paten Sumenep dalam dua tahun terakhir
memberikan pengembalian investasi cu-
kup besar yaitu sebesar 50.01 kali pada
tahun 2006 dan mengalami peningkatan
menjadi 52.05 kali pada tahun 2007. Kon-
disi ini menunjukkan bahwa daerah ini
mempunyai efektivitas investasi paling
tinggi dibanding tiga daerah kabupaten
lainnya yang ada di Pulau Madura. Hal
ini nantinya akan menjadikan daerah
Kabupaten Sumenep sebagai daerah yang
mempunyai peluang investasi paling
tinggi dibanding tiga daerah kabupaten
yang lainya.

Kabupaten yang mempunyai tingkat
pengembalian investasi atau hasil inves-
tasi paling rendah dalam dua tahun ter-
akhir ini adalah Kabupaten Sampang.
Kabupaten Sampang dalam dua tahun
terakhir memberikan pengembalian inves-
tasi cukup kecil yaitu hanya sebesar 2.48
kali pada tahun 2006 dan mengalami sedi-
kit peningkatan menjadi 2.58 kali pada
tahun 2007. Kondisi ini menunjukkan bah-
wa daerah ini mempunyai efektivitas
investasi paling rendah dibanding tiga
daerah kabupaten lainnya yang ada di
Pulau Madura. Hal ini nantinya akan
menjadikan daerah Kabupaten Sampang
sebagai daerah yang sulit untuk menarik
investor dibanding tiga daerah kabupaten
yang lainya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan ana-

lisis terhadap pertumbuhan ekonomi

masing-masing kabupaten yang ada di

pulau Madura, maka ditemukan beberapa

temuan yang dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen,
pola pertumbuhan ekonomi masing-
masing kabupaten yang ada di pulau
Madura dapat diidentifikasi sebagai
berikut: a) Kabupaten Banglan tergo-
long daerah “cepat maju dan cepat
tumbuh”; b) Kabupaten Sampang dan
Kabupaten Pamekasan tergolong
“daerah relatif tertinggal”; dan c) Ka-
bupaten Sumenep tergolong “daerah
maju tapi tertekan”.

2. Berdasarkan analisis sektoral, sektor
yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap PDRB empat kabupaten yang
ada di pulau Madura adalah sektor
pertanian. Namun apabila dilihat dari
kontribusi berdasarkan kelompok
sektor ekonomi, ternyata kelompok
sektor tersier yang memberikan kon-
tribusi terbesar terhadap PDRB kabu-
paten-kabupaten yang ada di Pualau
Madura, kemuadian disusul oleh
kelompok sektor primer dan sekunder

3. Kabupaten yang paling banyak mem-
punyai sektor unggulan (dengan kri-
teria sangat tinggi dan tinggi) adalah
Kabupaten Bangkalang yaitu seba-
nyak 7 sub sektor unggulan, kemu-
dian disusul oleh Kabupaten Sume-
nep dengan 3 sub sektor unggulan,
sedangkan Kabupaten Sampang dang
Pamekasan masing-masing hanya
mempunyai 2 sub sektor unggulan.

4. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di
pulau Madura selama kurun waktu
2003-2007 belum diikuti dengan
peningkatan kualitas sumber daya
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manusia. Hal tersebut terlihat dari
hasil Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) kabupaten yang ada di Pulau
Madura masih tergolong pada kriteria
“menengah bawah” berdasarkan
standar UNDP.

5. Selama kurunwaktu 2006-2007, secara
rata-rata investasi pada tahun 2006
yang ditanamkan di Pulau Madura
mampu menghasilkan 30,71 kali dari
nilai uang yang diinvestasikan. Ka-
bupaten yang mempunyai tingkat
pengembalian investasi atau hasil
investasi paling besar dalam dua
tahun terakhir ini adalah Kabupaten
Sumenep.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang

telah dipaparkan di atas, maka ada bebe-

rapa saran-saran yang diharapkan bisa
menjadi masukan dalam menyempurna-

kan kebijakan wilayah pengembangan di

pulau Madura, antara lain:

1. Sektor Pertanian, merupakan sektor
unggulan di setiap kabupaten di pulau
Madura. Jadi langkah yang paling
urgen untuk meningkatkan pertumbu-
han ekonomi di masing-masing kabu-
paten tersebut adalah menyediakan
fasilitas-fasilitas yang berkaitan
dengan peningkatan aktivitas ekonomi
yang mampu mendorong pertumbu-
han sektor pertanian.

2. Kabupaten-kabupaten yang ada di
pulau Madura mempunyai sektor
unggulan yang relatif sedikit, sehingga
membutuhkan kebijakan pemerintah
untuk terus mengali potensi-potensi
sektor ekonomi yang ada di pulau
Madura. Dalam upaya menggali po-
tensi tersebut perlu melakukan kerja-
sama dengan berbagai badan atau
perguruan tinggi dan lembaga peneli-
tian lainnya dalam bentuk riset dan
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pengembangan untuk mencari alter-
natif-alternatif pertumbuhan masing-
masing kabupaten yang tertinggal.

3. Sebaiknya pemerintah Kabupaten
yang ada di pulau Madura dalam
menentukan kebijakan pembangunan
daerah, mengacu pada konsep per-
tumbuhan wilayah dengan memper-
timbangkan potensi sektor ekonomi
dan daya saing wilayah. Sehingga tiap
kabupaten mempunyai kekhasan
daerah masing-masing berdasarkan
potensi yang ada.

4. Dalam upaya melakukan proses pem-
bangunan ekonomi, sebaiknya pulau
Madura tidak tidak hanya mengejar
tingkat pertumbuhan ekonomi saja,
tapi harus diimbangi pula oleh tingkat
pemerataan dan perbaikan kualitas
sumbser daya manusiannya. Hal
tersebut bisa ditempuh dengan cara
penyedian fasilitas-fasilitas publik
yang berkaitan langsung dengan
peningkatan kualitas sumber daya
manusia, seperti sarana pendidikan
dan kesehatan.
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